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Abstract. The purpose of this study is to determine the effect of green accounting, corporate social
responsibility, on financial performance. The population of this study is Basic Industrial and Chemical
Sector Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2016-2022 Period. This study used
a quantitative approach. The population in this study is 15 basic industrial and chemical sector companies
listed on the Indonesia Stock Exchange. The sampling technique used is Purposive Sampling. The type of
data used in this study is secondary data. Based on the result it show that green accounting has a negative
effect on financial performance. Corporate social responsibility have a significant positive effect on
financial performance.
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Abstrak Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui Pengaruh green accounting, corporate social
responsibility, terhadap financial performance. Populasi penelitian ini adalah perusahaan Sektor Industri
Dasar dan Kimia Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2016-2022. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini sejumlah 15 perusahaan sektor industri
dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
Purposive Sampling. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan analisis regresi data panel. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa Green accounting tidak berpengaruh terhadap financial performance. Corporate social responsibility
berpengaruh positf dan signifikan terhadap financial performance.

Kata kunci: Green accounting, Corporate social responsibility, Financial performance

LATAR BELAKANG

Pada tahun 2023 Indonesia diprediksi menghadapi badai berupa perlambatan
ekonomi global. Meski begitu Bank Indonesia memprediksi pertumbuhan ekonomi
Indonesia masih akan ada pada level cukup tinggi 4,5-5,3% pada 2023 dan 4,7-5,5% pada
2024. Adapun inflasi akan kian terkendali dan diperkirakan turun dan kembali ke sasaran
3,0% 1% pada 2023 dan 2,5% 1% pada 2024. Selama tahun 2022 berjalan, kinerja
keuangan emiten yang masuk sektor saham basic materials ini tergolong positif. Hingga
kuartal 111-2022, pendapatan PT Lautan Luas Tbk. meningkat 27,06% YoY menjadi Rp
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6,01 triliun. Di saat yang sama, emiten ini membukukan kenaikan laba bersih 88,68%
YoY menjadi Rp 261 miliar (Detikfinance, 2023).

Tetapi di sisi lain, perkembangan perusahaan juga berdampak pada lingkungan
dimana lokasi industri itu berada. Banyaknya pencemaran lingkungan merupakan
persoalan krusial dan menjadi sentra perhatian saat ini karena dapat mengakibatkan
terganggunya kehidupan manusia. Contoh masalah lingkungan yang terjadi yaitu
pencemaran air di Sungai Citarum, Kel. Karawang Wetan, Kec. Karawang Timur,
Karawang, Jawa Barat mengakibatkan air sungai Citarum berubah warna menjadi
berwarna hijau pekat serta mengeluarkan bau menyengat. Pencemaran ini diduga berasal
dari saluran pembuangan pabrik kertas dan kimia oleh PT Pindo Deli Pulp dan Paper
Mills. Menurut warga, pembuangan limbah ke Sungai Citarum dilakukan tanpa henti,
semenjak beberapa hari lalu. Wakil Bupati Karawang Ahmad Zamakhsyari menyatakan
tempat penampungan limbah bahan beracun dan berbahaya (B3) milik PT Pindo Deli
Pulp dan Paper Mills tidak layak. Limbah cair sisa produksi pabrik itu meluap dan tumpah
ke saluran irigasi dan Sungai Citarum (Kompas.com, 2022). Oleh karena itu, perlu
diterapkan mekanisme sistem tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan.

Dari beberapa fenomena kasus tersebut, dapat dilihat ada banyak faktor yang
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Faktor yang memiliki efek penting pada

penentuan kinerja keuangan perusahaan dapat dibagi menjadi faktor mikro dan makro.

Meningkatnya dampak kegiatan perusahaan terhadap lingkungan telah menyebabkan
masyarakat mulai menuntut sistem pelestarian lingkungan. Keterkaitan dengan akuntansi
adalah mengembangkan sistem akuntansi dimana terdapat akun/alokasi biaya ekologis,
yang disebut dengan Green accounting atau Environmental Accounting. Financial
performance merupakan salah satu tolak ukur yang digunakan oleh investor untuk
menanamkan atau meminjamkan dana mereka kepada suatu perusahaan. Financial
performance yang terukur dan disajikan dengan prinsip transparansi dan akuntabel adalah
usaha formal yang telah dilakukan oleh perusahaan yang dapat mengukur keberhasilan
perusahaan dalam menghasilkan laba, sehingga dapat melihat prospek, pertumbuhan, dan
potensi perkembangan perusahaan dengan mengandalkan sumber daya yang ada.
Penilaian financial performance merupakan hal yang penting bagi semua pihak yang

memiliki kepentingan lebih terhadap perusahaan.
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Teori legitimasi mengatakan, perusahaan dituntut untuk selalu responsif terhadap
perubahan yang terjadi di masyarakat baik sosial maupun lingkungan, hal ini membuat
tanggung jawab perusahaan menjadi lebih besar dalam hal sosial dan lingkungan. Ketika
suatu perusahaan telah menerapkan konsep csr dan menunjukkan aktivitas operasinya
dengan tetap menjaga kepeduliannya terhadap lingkungan maka, perusahaan tersebut
akan dapat diterima oleh lingkungannya dan dapat terus berkembang di masa yang akan
datang. Hal tersebut dapat terjadi karena, informasi pengungkapan biaya lingkungan yang
dikeluarkan perusahaan dalam laporan tahunan menjadi bentuk transparansi bahwa
perusahaan telah mengalokasikan dana untuk menjaga kelestarian lingkungan, sehingga

perusahaan tersebut mampu mendapatkan legitimasi dari masyarakat.

Pentingnya financial performance dapat dirasakan oleh berbagai pihak. Bagi perusahaan,
semakin efisien financial performance suatu perusahaan menggambarkan keberhasilan
dalam pencapaian tujuan perusahaan menghasilkan laba. Bagi pihak eksternal
perusahaan, financial performance perusahaan juga menjadi aspek penting dalam
pengambilan keputusan. Hal itu dapat dimanfaatkan oleh manajer sebagai dasar
pengambilan keputusan, baik dalam memaksimalkan operasional, pembagian sejumlah
keuntungan kepada pemegang saham serta melakukan investasi. Berdasarkan uraian

diatas maka hipotesis yang diajukan:
Hal : Green Accounting berpengaruh terhadap Financial Performance

Ha2 : Corporate Social responsibility berpengaruh terhadap Financial Performance

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode
deskriptif. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada analisis data-
data numerik (angka), sedangkan metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan
dan menjelaskan status terakhir dari variabel-variabel yang diteliti serta untuk menguji

hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2019).
Variabel Penelitian:

Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis variabel yang digunakan, yaitu variabel

dependen dan variabel independen.
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Variabel Dependen:

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Financial performance, yang
merupakan ukuran keberhasilan suatu entitas dalam menghasilkan laba. Untuk mengukur
profitabilitas, digunakan metode Return on Asset (ROA), vyaitu rasio Yyang
menggambarkan kemampuan manajemen perusahaan dalam memperoleh keuntungan
secara keseluruhan (Indriati, et al., 2022). Semakin tinggi nilai ROA, semakin baik

kinerja keuangan perusahaan. ROA dihitung dengan rumus berikut:

Earning After Tax
Total Assets

[Return On Asset (ROA) = X 100%}

Variabel Independen:

Green accounting:

Green accounting adalah proses akuntansi yang mengidentifikasi, mengukur,
mengevaluasi, dan mengungkapkan biaya terkait dengan aktivitas perusahaan yang
berkaitan dengan pengelolaan lingkungan (Maulana, 2020). Untuk mengukur tingkat
pengungkapan Green accounting oleh perusahaan, digunakan metode variabel dummy.
Variabel dummy mengubah variabel kualitatif (Green accounting) menjadi variabel biner
dengan nilai 0 dan 1. Jika perusahaan melakukan pengungkapan biaya lingkungan di
dalam laporan tahunan, maka akan diberi nilai 1, jika tidak, akan diberi nilai 0. Green
accounting dapat diukur dengan menggunakan environmental performance.
Environmental Performance atau kinerja lingkungan mencerminkan aktivitas perusahaan
dalam menjaga dan melestarikan lingkungan. Kinerja lingkungan dilihat melalui
peringkat warna yang diberikan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
melalui Proper. Terdapat lima kategori peringkat, yaitu Emas, Hijau, Biru, Merah, dan

Hitam, yang masing-masing memiliki skor tertentu.

Corporate social responsibility (CSR):
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Corporate social responsibility (CSR) adalah komitmen perusahaan dalam memberikan
kontribusi pada pembangunan ekonomi dan kualitas hidup stakeholder berdasarkan
prinsip kesukarelaan dan kemitraan (Wati, 2019). Pengukuran pengungkapan CSR
dilakukan berdasarkan Global Reporting Initiative (GRI) standard yang terdiri dari 139
indikator kinerja. Skor CSR dihitung dengan membagi jumlah pengungkapan CSR
perusahaan dengan skor maksimal 139 (CSRD).

CSRD = Jumlah Pengungkapan CSR Perusahaan
B Skor Maksimal (139)

Model persamaan dalam penelitian

[ Y=a+pi1X1+p2X2+e ]

Keterangan:

Y = Financial Performance

o = Konstanta

B = Koefisien regresi masing-masing variabel
X1 = Green accounting

X2 = Corporate social responsibility

E =error

Metode Pengumpulan dan Analisis Data:

Data-data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui pengumpulan data
sekunder, yaitu data yang telah ada dalam laporan keuangan dan laporan CSR perusahaan.
Data kemudian dianalisis secara kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan. Analisis data akan mencakup pengujian hubungan kausal
atau pengaruh antar variabel-variabel yang diteliti.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh Green
accounting, Corporate social responsibility (CSR), dan Environmental Performance

terhadap Financial performance perusahaan. Data yang dianalisis akan membantu dalam
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menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan, serta memberikan

pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana variabel-variabel ini berhubungan

satu sama lain dalam konteks kinerja keuangan perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Tabel
Statistik Deskriptif

Date: 07/23/23 Time: 13:11
Sample: 2016 2022

ROA EF CSR
Mean 0.036729 3123810 0627734
Median 0.036022 3.000000 0626374
Maximum 0.188319 4 000000 0.714286
Minimum -0.117067 2000000 0.549451
Std. Dev. 0.048234 0.408821 0.035205
Skewness -0.125492 0.896010 -0.033387
Kurtosis 4348341 4 942369 2851717
Jarque-Bera 8229439 3055559 0115717
Probability 0.016331 0.000000 0943784
Sum 3.856518 328.0000 6591209
Sum 5q. Dev. 0.241959 17.39048 0.128896
Observations 105 105 105

Sumber : Output E-views 12.0, (2023)

Hasil dari pemaparan analisis statistik deskriptif diatas dapat ditemukan bahwa

penelitian tersebut memiliki jumlah 105 data untuk dijadikan sampel dalam penelitian ini.

Tabel
Model Regresi Data Panel

Effect Prob > Det-Test (Prob>F)/(Prob>Chibar2)/(Prob>Chi2 Hasi
Test F ) I
CEM 0,0000 Uji Chow 0.0000 FEM
REM 0,0000 Uji Hausman 0,3742 RE

M
CEM 0,0000 Uji Lagrange 0,0000 CE
M

Multiplier

Sumber : E-views 12.0

Berdasarkan hasil dari ketiga uji yang sudah dilakukan, bahwa model regresi data

panel adalah Random Effect Model (REM) yang digunakan lebih lanjut dalam
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mengestimasi pengaruh green accounting, corporate social responsobility terhadap
financial performance. Model Random effect model memerlukan penelitian ini untuk

melakukan uji asumsi klasik.

Tabel Rangkuman Hasil Penelitian

Hipotesis Koefisien T Statistik Probabilitas Keterangan
H1 -0.385630 -0.887769 0.3803 H Ditolak
H2 0.452126 7.792241 0.0000 H2 Diterima
F- statistik 1.718814
Prob (F-statistik) 0.152566
F Tabel 1.406641
Nilaai nilai t tabel 0.222614
PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, hipotesis pertama dari penelitian ini adalah pengaruh
variabel green accounting terhadap financial performance. Berdasarkan tabel hasil
pengujian dapat Kita lihat bahwa nilai koefisien sebesar 0.001090 dengan nilai
probabilitas sebesar 0.9279. Hal ini berarti bahwa green accounting tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap financial performance, karena nilai probabilitas > 0.05.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis yang menyatakan green accounting

berpengaruh terhadap financial performance ditolak.

Green accounting adalah salah satu cara yang memiliki peran dalam
meningkatkan kinerja perusahaan dari bagian akuntansi yang mengorbankan aset
perusahaan guna biaya lingkungan. Pengungkapan lingkungan sebagai salah satu laporan
dari pelaporan akuntansi yang bersifat sukarela, sehingga perusahaan akan
mempertimbangkan bahwa biaya atas manfaat yang diperoleh dari pengungkapan
informasi dianggap tidak perlu, biaya ini dapat mengurangi laba bersih perusahaan dan

tentu akan mengurangi keuntungan pemegang saham dan kekayaan perusahaan.
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Hipotesis kedua dari penelitian ini adalah pengarunh Corporate social
responsibility terhadap financial performance. Berdasarkan table diatas dapat kita lihat
bahwa nilai koefisien sebesar -0.037919 dengan nilai probabilitas sebesar 0.0486. Hal ini
berarti bahwa Corporate social responsibility berpengaruh positiv dan tidak signifikan
terhadap financial performance, karena nilai probabilitas < 0.05 dan koefisien negatif.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis yang menyatakan csr berpengaruh

terhadap financial performance diterima.

Teori legitimasi mengatakan, perusahaan dituntut untuk selalu responsif terhadap
perubahan yang terjadi di masyarakat baik sosial maupun lingkungan, hal ini membuat
tanggung jawab perusahaan menjadi lebih besar dalam hal sosial dan lingkungan. Ketika
suatu perusahaan telah menerapkan konsep csr dan menunjukkan aktivitas operasinya
dengan tetap menjaga kepeduliannya terhadap lingkungan maka, perusahaan tersebut
akan dapat diterima oleh lingkungannya dan dapat terus berkembang di masa yang akan
datang. Hal tersebut dapat terjadi karena, informasi pengungkapan biaya lingkungan yang
dikeluarkan perusahaan dalam laporan tahunan menjadi bentuk transparansi bahwa
perusahaan telah mengalokasikan dana untuk menjaga kelestarian lingkungan, sehingga

perusahaan tersebut mampu mendapatkan legitimasi dari masyarakat.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh green accounting dan CSR
terhadap financial performance pada perusahaan industri dasar dan kimia yang terdaftar
di Bursa Efek pada perusahaan industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada periode 2016-2022. Dapat diambil kesimpulan dari pengujian

variabel pertama green accounting memiliki koefisien sebesar 0.001090 dengan nilai
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probabilitas sebesar 0.9279. Hal ini berarti bahwa green tidak berpengaruh positif dan

signifikan terhadap financial performance, karena nilai probabilitas > 0.05.

Hasil dari pengujian variabel kedua Corporate social responsibility terhadap
financial performance. Nilai koefisien sebesar -0.037919 dengan nilai probabilitas
sebesar 0.0486. Hal ini berarti bahwa Corporate social responsibility berpengaruh positiv
dan tidak signifikan terhadap financial performance, karena nilai probabilitas < 0.05 dan

koefisien negatif.
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